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1. Definisi Anak

Mansur (2007) menyatakan bahwa anak sebagal tanaman yang
tumbuh, sehingga peran pendidik dan orang tua adalah sebagal tukang kebun
dan sekolah merupakan rumah kaca di mana anak tumbuh dan matang sesuai
dengan pola pertumbuhannya yang matang. Sedangkan menurun John Locke
dalam Diah Ayuningsih menyatakan bahwa anak adalah pribadi yang masih
bersih dan peka dari lingkungan.

Berbeda dengan pendapat Agustinus dalam Dyah ayuningsih
menyatakan bahwa anak tidak sama dengan orang dewasa, anak mempunyai
kecenderungan untuk menyimpang dari hukum dan keterlibatan yang di
sebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhadap redlita
kehidupan, anak-anak lebih mudah belgar dengan contoh-contoh yang di
terimanya dari aturan-aturan yang bersifat memaksa. Sementara itu Haditono
dalam Dyah ayuningsih juga berpendapat bahwa anak merupakan makhluk
yang membutuhkan pemeliharaan, kash sayang dan tempat bagi

perkembangannya.

Dari uraian berapa tokoh di atas peneliti menyimpulkan bahwa anak
makhluk mungil suci titipan dari Allah SWT, yang membutuhkan kasih
sayang dan pemeliharaan serta di bekali oleh Allah SWT dengan berbagai
kemampuan sebagai bekal hidupnya. Kasih sayang dan pemeliharaan di
berikan agar anak merasa nyaman dan terlindungi, tetapi sesuai dengan tahap,
kebutuhan serta situasi yang terjadi. Sedangkan kemampuan yang dimiliki
anak perlu di asah dan distimulus dengan belgjar hal-hal yang konkrit atau
simbol-simbol yang ada di lingkungan sekitarnya. Baik itu berupa prilaku
ataupun pengetahuan lain supaya anak itu lebih mudah memahami dan
mencerna tentang apa yang sedang dipelgarinya. Sehingga dengan tujuan



akhir anak akan menjadi orang yang berakhlak mulia, memiliki keterampilan
serta berwawasan luas sebagai bekal kehidupannya kelak.

. Definisi Disiplin

Disiplin merupakan sesuatu sistem pengendalian yang diterapkan oleh
pendidik terhadap anak didik agar mereka dapat berfungsi di masyarakat, dan
disiplin merupakan proses yang diperlukan agar seseorang dapat
menyesuaikan dirinya. Disiplin juga bisa diartikan sebagai suatu proses
belajar menggjar yang mengarahkan kepada ketertiban dan pengendalian diri.
(Indra Sufandi, 2009)

Disiplin di sini dimaksudkan sebagai cara mengajarkan kepada anak
tentang perilaku mora yang dapat diterima kelompok. Dalam disiplin, ada 3
unsur yang penting, yaitu: hukum atau peraturan yang berfungsi sebagai
pedoman penilaian, sanksi atau hukuman bagi pelanggaran peraturan itu, dan
hadiah atau perilaku usaha yang baik.

Untuk anak yang masih dalam usia prasekol ah, yang harus ditekankan
adalah aspek pendidikan dan pengertian dalam disiplin. Seorang anak yang
masih usia prasekolah ini, diberi hukuman hanya kalau memang terbukti
bahwa ia sebenarnya mengerti apa yang diharapkan dan terlebih bila ia
memang sengaja melanggarnya. Sebaliknya bila saat ia berperilaku sosial
yang baik, ia diberikan hadiah, biasanya ini akan meningkatkan keinginan
untuk banyak belgjar berperilaku yang baik.

Karena anak prasekolah tidak mampu berpikir secara abstrak, mereka
mendefinisikan “perilaku baik” dalam bentuk tindakan tertentu, seperti
misalnya “mematuhi ibu” atau “ membantu orang lain” dan “perilaku buruk”
dalam arti tidak melakukan hal-hal tersebut. Pada waktu anak mencapai usia
8 atau 9 tahun, konsep-konsep mereka bersifat 1ebih umum.

Orang tua dan guru selalu memikirkan cara tepat menerapkan disiplin

bagi anak sgjak mereka balita hingga masa kanak-kanak dan sampai usia



remga. Tujuan disiplin adaah mengarahkan anak agar mereka belgar
mengena hal-hal baik yang merupakan persiapan bagi masa dewasa, saat
mereka sangat bergantung kepada disiplin diri. Diharapkan, kelak disiplin diri
mereka akan membuat hidup mereka bahagia, berhasil dan penuh kasih
sayang.

Kapan dan bagaimana cara menerapkan disiplin sangat bervariasi
tergantung pada tahap perkembangan dan temperamen masing-masing anak.
Meski norma-norma yang berlaku dalam keluarga anda menentukan arah
perkembangan anak, susunan genetik saat anak lahir sangat menentukan
temperamen, besarnya energi serta kemampuan anak. Tentu sgja lingkungan
sekolah, teman dan saudara juga memberi pengaruh bagi disiplin anak dengan
semakin bertambahnya usia mereka. Meskipun demikian, ada penerapan
disiplin yang berlaku umum, yang berlaku bagi semua usia dan kepribadian.
(Dr. Sylvia Rimm, 2003)

Sebagal manusia kitatidak hidup sendiri, tetapi selalu berada di dalam
kelompok masyarakat. Disiplin lahir bukan karena paksaan dari luar
melainkan dalam diri. Dalam suatu proses pendidikan, anak diharapkan
mampu memahami disiplin agar mereka dapat bekerja sama dengan orang
lain. Dapat bekerja sama menunjukkan bahwa di antara mereka telah tercipta
sikap saling menghargai. Karena itu, mungkin tanpa adanya perilaku saling
menghargai, nilai-nilai yang telah disepakati tidak akan berjalan baik.

. MaknaDisiplin

Mendisiplinkan anak pada dasarnya mengajari anak untuk bertindak
secara sukarela berdasarkan suatu rangsangan peraturan dan tata tertib yang
membatasi, terlepas apakah tindakannya itu diterima atau tidak. Sewaktu anak
masih kecil, ia membutuhkan contoh teladan dan model perilaku karena ia
belum tahu mengenai baik buruknya perilaku tersebut. Dalam pembinaan

disiplin anak, diperlukan 3 elemen berikut:



a. Pendidikan
Anak digari mengena apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan.
Ini sangat perlu karena manusia tidak dilahirkan dengan berbekal
pengetahuan. Orang tua dan guru bertanggung jawab memberikan
pengetahuan mengenai apa yang diharapkan dan tidak diharapkan oleh
suatu kelompok.

b. Penghargaan
Penghargaan ini berupa pujian, hadiah atau perlakuan khusus
setelah anak melakukan sesuatu, paling tidak ia mencoba melakukan apa
yang diharapkan orang tua dari seorang anak.
¢. Hukuman
hukuman hanya boleh diberikan bila anak melakukan kesalahan
dengan sengaja.

Betapapun usia anak, ketiga elemen di atas harus disertakan dalam
latihan kedisiplinan.

4. Tipe-TipeDisiplin
Tipe disiplin yang diterapkan asing-masing orang tua bisa terbagi ke
dalam 3 bentuk, yaitu:
a. Disiplin Otoritatif
Diberlakukan berdasarkan aturan tanpa alasan, biasanya diterapkan
orang tua zaman dahulu. Seorang anak harus menerapkan aturan tanpa bisa
menolak alasannya. Tipe disiplin ini jarang memberikan penghargaan
sebab dikhawatirkan akan memanjakan anak atau melemahkan motivasi,
sedangkan hukuman akan ditekankan pada bentuk fisik, tanpa memeriksa
terlebih dahulu apa kesalahan yang dilakukan.
b.Disiplin Permisif
Tipe ini kebalikan dari tipe otoritatif. Anak diizinkan melakukan
apa sgja yang disukai. Hanya sedikit aturan dan bimbingan yang diberikan
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orang tua. Bila anak melakukan apa sga yang diharapkan orang tua, ia
akan dianggap pantas menerima rasa puas sebagai imbalan atas apa yang
telah dilakukannya.

c. Disiplin Demokratis

Disiplin ini menekankan penjelasan dan arti yang mendasari
peraturan. Penghargaan, terutama pujian, diberikan secara murah hati bila
anak melakukan hal yang benar atau berusaha melakukan apa yang
diharapkan.

Hukuman diterapkan bila anak sengaja melakukan kesalahan, dan
sebelumnya anak diberi kesempatan untuk menjelaskan mengapa ia
sampai berbuat kesalahan. Tipe disiplin ini jarang memberikan hukuman
fisik. (Indra Soefandi, 2009)

5. Tujuan Kedisiplinan Siswa

Menurut Piet A (1994) kedisiplinan siswa dalam belgar sengatlah
penting oleh karena itu adanya sikap disiplin yang tertanam pada diri siswa
mempunyal tujuan agar dapat menjaga hal-hal yang menghambat dan
mengganggu ketentraman proses belgjar mengajar, juga membuat anak didik
terlatih dan mempunyal kebiasaan mengontrol setiap tindakanya.

Adapun tujaun kedisiplinan siswa “leadership in elementory school
administration” yang di kutip oleh piet suhertian menyatakan ““he could
accept the phylosophy that disipline any action have how purpose.”

Tujuan tersebut adalah : (1) menolong anak menjadi matang
pribadinya dan berubah dari sifat ketergantungan ke arah tidak
ketergantungan. (2) mencegah timbulnya persoalan-persoaan disiplin  dan
menciptakan situasi dan kondisi dalam belgjar menggar agar mengikuti
segala peraturan yang ada dengan penuh perhatian.

Adapun menurut Charles (1980) tujuan kedisiplinan jangka panjang
yaitu supaya anak terlatih dan terkontrol dengan gjaran yang pantas, serta
ntuk mengembangkan dan pengendalian diri anak tanpa pengaruh
pengendalian dari luar. Disiplin memang seharusnya perlu diterapkan di

sekolah untuk kebutuhan belgjar siswa, hal ini perlu ditanamkan untuk
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mencegah perbuatan yang membuat siswa tidak mengalami kegagalan
melainkan keberhasilan.

Disiplin yang selau terbayang adalah usaha untuk menyekat,
mengontrol dan menahan, sebenarnya tidak hanya demikian, di sisi lain juga
melatih, mendidik, mengatur hidup berhasil dan lebih baik dalam keteraturan
segala kegiatan atau aktivitas akan dapat terselesalkan dengan mudah, rapi,
dan dalam koridor tanggung jawab secara utuh.

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan disiplin adalah membentuk
prilaku seseorang ke dalam pola yang disetujui oleh lingkungannya.

. Macam- macam K edisiplinan Siswa

Menurut Amir (1973) seseorang siswa dikatakan disiplin apabila
seorang siswa mengetahui macam-macam kedisiplinan yang ada terutama
dalam dunia pendidikan. Adapun macam-macamnya adal ah:

a. Disiplin terhadap waktu
Waktu adalah sesuatuu yang sangat berharga dalam hidup setiap
insan. Dalam konteks kedisiplinan siswa, ada beberapa hal yang menjadi
indikatornya bahwa siswa di katakan disiplin waktu di antaranya : (1)
keaktifan siswa masuk kelas. (2) ketepatan waktu masuk kelas. (3)
ketepatan mengumpulkan tugas yang di berikan oleh guru.
b. Disiplin terhadap tata tertib
Tata tertib itu sendiri merupakan suatu peratuaran yang harus di
tepati baik itu pada kalangan suatu organisas di dalam masyarakat,
maupun di ruang lingkup sekolah seperti halnya meliputi sebagai berikut :
(1) memakai seragam sekolah dengan atribut yang lengkap sesuai dengan
ketentuan dari sekolah. (2) memakal pakaian yang bersih dengan lengkap.
(3) menjunjung tinggi norma dan kesopanan dengan guru, karyawan dan
semua siswa. (4) tidak meninggalkan sekolah tanpa izin pada jam
pelgjaran.
c. Didiplin terhadap prosedur kerja administrasi sekolah
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Perihal mengenai kedisiplinan terhadap prosedur kerja administrasi ini
meliputi : (1) ketepatan siswa dalam mengerjakan tugas. (2) ketepatan

dalam memenuh kewajiban administrasi

7. Proses Pembentukan Disiplin pada Anak
Disiplin memerlukan suatu proses belgjar dan perlu adanya upaya dari
guru. Hal ini dapat dilakukan dengan cara:
a. Médatih anak untuk berdisiplin
b. Membiasakan diri berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika
c. Adanya kontrol guru dalam mengembangkan disiplin anak.

8. Bentuk-bentuk Kedisiplinan di Sekolah

Kedisiplinan di sekolah merupakan aspek utama dan esensia kepada
pendidikan dalam keluarga yang di emban oleh orang tua, karena mereka
bertanggung jawab sevara kodrati dalam meletakakan dasar-dasarnya pada
anak, berarti, nilai-nilai kepatuhan telah menjadi bagian dari perilaku dalam
kehidupannya.

Kedisiplinan siswa jelas mempengaruhi perilaku lainnya di
lingkungan manapun baik di lingkungan rumah, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, kedisiplinan anak (siswa) mencakup:
(1) kedisiplinan di rumah dan lingkungan masyarakat, seperti ketakwaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, melakukan kegiatan secara teratur,
melakukan tugas-tugas pekerjaan rumah tangga (membantu orang tua),
menyiapkan dan membenahi keperluan belgjaranya, mematuhi tata tertib di
rumah, dan mempunyai keperdulian terhadap lingkungan. (2) kedisiplinan di
lingkungan sekolah dimana anak sedang melakukan kegiatan belgjarnya. Di
lingkungan sekolah kedisiplinan ini diwujudkan dalam pelaksanaan tata tertib
sekolah.

Menurut soemarmo (1998), bahwa sekolah adalah sumber disiplin
dan tempat berdisiplin untuk mencapai dan tempat berdisiplin untuk

mencapal ilmu pengetahuan yang dicita-citakan. Di dalam tata tertib tersebut
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diatur mengenai hak dan kewgjiban siswa, larangan, dan sanksi-sanksi.
Dalam tat tertib sekolah di sebutkan bahwa siswa mempunyai kewajiban: (1)
harus bersikap sopan dan santun, menghormati ibu dan bapak guru, pegawai
dan petugas sekolah baik di sekolah maupun di luar sekolah.

. Beberapa Kebutuhan Masa Kanak-Kanak yang Dapat Diis Oleh

Disiplin

a. Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apayang boleh
dan tidak boleh dilakukan.

b. Dengan membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu
akibat perilaku yang salah — perasaan yang pasti mengakibatkan rasa tidak
bahagia dan penyesuaian yang buruk — disiplin memungkinkan anak hidup
menurut standar yang disetujui kelompok sosia dan dengan demikian
memperoleh persetujuan sosial.

c. Dengan disiplin, anak belgar berskap menurut cara yang akan
mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagal terima kasih
sayang dan penerimaan. Hal ini esensial bagi penyesuaian yang berhasil
dan kebahagiaan.

d. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai motivas
pendorong ego yang mendorong anak mencapa apa yang diharapkan
darinya.

e. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani “sesuai dari dalam”
pembimbing dalam pengambilan keputusan dan pengendalian perilaku.
(Elizabeth, 1978)



